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ABSTRACT 
 

Raudhotul Jannah. 2025. The Effect of Initial Ability and Critical Thinking on Learning 

Outcomes through RADEC-Based Comic Media in Grade IV Elementary School Students.  

 

This study aims to analyze the effect of initial ability and critical thinking on learning 

outcomes through RADEC-based Comic Media in Grade IV Elementary School Students. 

The focus of the study was to determine the extent to which initial ability and critical 

thinking influence student learning outcomes, as well as the effectiveness of RADEC-based 

comic media in improving student understanding and academic achievement. This study 

also aims to provide practical recommendations for educators in designing more effective 

learning strategies, especially in the context of elementary school education. 

The research method employed was a quasi-experimental design with a Pretest-posttest 

control group. The research sample consisted of two classes: the experimental class, which 

used RADEC-based comic media, and the control class, which used the usual learning 

method. The research instruments included initial ability tests, critical thinking tests, and 

learning outcomes tests. Data were analyzed using the Two-Way ANOVA statistical 

technique to test the effect of initial ability and critical thinking on learning outcomes, as 

well as an Independent Samples T-Test to compare differences in learning outcomes 

between experimental and control classes. 

The results showed that (1) the initial ability of students had a significant effect on learning 

outcomes through RADEC-based comic media, (2) critical thinking had a significant effect 

on learning outcomes, (3) the interaction between initial ability and critical thinking had no 

significant effect on learning outcomes, and (4) RADEC-based comic media proved to be 

more effective in improving learning outcomes than ordinary media, with a significant 

increase in the average score in the experimental class. The practical implication of this 

study is the importance of considering students' initial ability and critical thinking in 

designing learning strategies, as well as the use of RADEC-based comic media as an 

effective learning alternative in elementary schools. 

 

Keywords: Initial ability, Critical thinking, Learning outcomes, RADEC, Primary School 
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ABSTRAK 

 
Raudhotul Jannah. 2025. Pengaruh Kemampuan Awal dan Berpikir Kritis Terhadap Hasil 

Belajar Melalui Media Komik Berbasis RADEC Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan awal dan berpikir kritis 

terhadap hasil belajar melalui media komik berbasis RADEC pada siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. Fokus penelitian adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal dan 

berpikir kritis memengaruhi hasil belajar siswa.  

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental dengan desain Pretest-

posttest control group design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen yang menggunakan media komik berbasis RADEC dan kelas kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran biasa. Instrumen penelitian meliputi tes kemampuan 

awal, tes berpikir kritis, dan tes hasil belajar. Data dianalisis menggunakan teknik 

statistik Two-Way ANOVA untuk menguji pengaruh kemampuan awal dan berpikir kritis 

terhadap hasil belajar, serta Independent Samples T-Test untuk membandingkan perbedaan 

hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan awal peserta didik berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar melalui media komik berbasis RADEC, (2) berpiki kritis 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar, (3) interaksi antara kemampuan 

awal dan berpikir kritis tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Implikasi 

praktis dari penelitian ini adalah pentingnya mempertimbangkan kemampuan awal dan 

berpikir kritis siswa dalam merancang strategi pembelajaran, serta penggunaan media 

komik berbasis RADEC sebagai alternatif pembelajaran yang efektif di Sekolah Dasar. 

 

Kata kunci : Kemampuan awal, Berpikir kritis, Hasil belajar, RADEC, Sekolah Dasar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan dasar memegang peranan penting dalam membentuk 

dasar berpikir ilmiah dan literasi sains peserta didik. Kurikulum Merdeka 

menekankan pembelajaran yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, 

tetapi juga membangun kompetensi utuh yang mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Dalam konteks ini, pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menjadi pilar penting dalam 

membangun pemahaman siswa terhadap lingkungan, fenomena alam, dan 

interaksi sosial secara kontekstual dan aplikatif. Kurikulum Merdeka juga 

menekankan pentingnya pembelajaran yang kontekstual, berdiferensiasi, 

dan berpusat pada siswa. Hal ini membuka ruang inovasi bagi guru untuk 

menerapkan model dan media pembelajaran yang mendorong partisipasi 

aktif serta berpikir kritis peserta didik  (Fitriadi dkk., 2025). Namun, hasil 

asesmen nasional dan beberapa studi menunjukkan bahwa capaian belajar 

IPAS siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. Berdasarkan laporan 

Kemendikbudristek tahun 2023, hanya sekitar 37% siswa SD kelas atas 

yang mampu menjawab soal IPAS kategori penalaran menengah. 

Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa untuk tidak hanya menguasai 

pengetahuan faktual, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi seperti berpikir kritis, kreatif, dan mampu memecahkan masalah 
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secara mandiri. Dalam konteks ini, pembelajaran di tingkat sekolah dasar 

tidak lagi cukup dengan metode ceramah atau penghafalan semata, 

melainkan perlu dirancang agar mendorong keterlibatan aktif siswa dan 

membangun makna belajar secara konstruktif. Pendekatan ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pengetahuan tidak 

ditransfer secara pasif dari guru ke siswa, tetapi dibangun secara aktif oleh 

siswa melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar yang 

bermakna (Piaget, 1952). 

Dalam proses pembelajaran, kemampuan awal siswa berperan 

penting sebagai landasan untuk membangun pengetahuan baru. Teori Piaget 

menyatakan bahwa siswa memiliki skemata atau struktur kognitif awal yang 

akan berinteraksi dengan pengalaman belajar untuk menghasilkan 

perubahan konseptual. Oleh karena itu, pemetaan kemampuan awal menjadi 

penting agar proses pembelajaran dapat disesuaikan dan berjalan secara 

efektif. Siswa dengan kemampuan awal yang memadai lebih siap menyerap 

dan mengolah informasi baru, sehingga dapat meningkatkan capaian hasil 

belajar. 

Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga menjadi keterampilan 

esensial yang perlu ditanamkan sejak dini. Vygotsky menekankan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui interaksi 

sosial dan bimbingan dalam zona perkembangan proksimal. Dalam 

pembelajaran, ini dapat dicapai dengan mengarahkan siswa untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta — sebagaimana dimuat dalam 
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Taksonomi Bloom revisi oleh Anderson & Krathwohl (2001). Aktivitas 

berpikir kritis dapat membantu siswa memahami materi secara lebih 

mendalam, mengembangkan argumentasi, dan menyelesaikan masalah 

secara logis. 

Untuk mencapai hal tersebut, media pembelajaran yang digunakan 

harus mampu menjembatani proses berpikir dan pengalaman belajar yang 

menyenangkan. Salah satu media yang potensial adalah komik berbasis 

RADEC (Answer, Discuss, Explain, Create Read). Komik sebagai media 

visual-verbal mendukung teori multimedia (Mayer, 2001) yang menyatakan 

bahwa belajar lebih efektif jika melibatkan saluran ganda (verbal dan visual) 

yang saling memperkuat. Sementara itu, pendekatan RADEC merupakan 

implementasi dari pembelajaran aktif yang mendorong eksplorasi, 

kolaborasi, dan penciptaan dalam proses belajar. Model ini mendorong 

siswa untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga menafsirkan, 

berdiskusi, dan menciptakan sesuatu berdasarkan apa yang telah dipelajari. 

Dengan demikian, kombinasi antara kemampuan awal, berpikir 

kritis, dan pendekatan pembelajaran berbasis media komik RADEC diyakini 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) siswa sekolah dasar. Hasil belajar tidak 

hanya dilihat dari penguasaan konsep, tetapi juga dari kemampuan siswa 

menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata. 

Namun, dalam praktiknya, belum banyak penelitian yang secara 

simultan mengkaji hubungan antara kemampuan awal, berpikir kritis, dan 
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hasil belajar melalui media komik berbasis RADEC pada mata pelajaran 

IPAS. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai upaya 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan bagi siswa kelas IV sekolah dasar. 

Fenomena ini mengindikasikan lemahnya penguasaan konsep dan 

kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran IPAS yang 

seharusnya menuntut eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah berbasis 

data. Banyak guru masih menggunakan pendekatan ceramah dan 

menekankan hafalan, sehingga pengalaman belajar menjadi pasif dan tidak 

merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi (Shalikhah & Nugroho, 

2023). 

Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam mendesain 

pembelajaran adalah identifikasi kemampuan awal siswa. Kemampuan awal 

menjadi fondasi bagi guru dalam menyusun kegiatan belajar yang relevan 

dan adaptif terhadap kesiapan siswa (Jumanto dkk., 2024).  Ketidaksesuaian 

antara tingkat kesulitan materi dengan kemampuan awal siswa dapat 

menghambat keterlibatan dan pencapaian hasil belajar yang optimal, apalagi 

dalam mata pelajaran seperti IPAS yang membutuhkan pemahaman konsep 

lintas domain. Di sisi lain, penguatan berpikir kritis menjadi kebutuhan 

mendesak dalam pendidikan dasar. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan 

dengan pencapaian akademik, tetapi juga dengan kecakapan hidup abad ke-

21 (Fitriadi et al., 2025). 
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Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis lebih mampu 

mengevaluasi informasi, menghubungkan konsep, serta mengambil 

keputusan secara logis dan berbasis bukti. Oleh sebab itu, pendekatan 

pembelajaran yang mendukung pengembangan berpikir kritis menjadi 

sangat penting. 

Salah satu inovasi media yang menarik dan potensial untuk 

membangun keterlibatan serta mempermudah pemahaman konsep IPAS 

adalah media komik. Komik menggabungkan teks dan visual yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan retensi informasi siswa (Prasetyo & 

Widodo, 2021). Begitu juga pada penelitian oleh Sulistyaningsih dan 

Wahyuni (2022) menunjukkan bahwa penggunaan komik IPAS dapat 

meningkatkan minat belajar dan literasi sains siswa SD secara signifikan 

dibandingkan penggunaan buku teks biasa. 

Media komik juga membantu penyederhanaan konsep-konsep 

abstrak menjadi narasi visual yang dapat diakses oleh siswa dengan berbagai 

tingkat kemampuan awal (Kusumawardani & Mulyana, 2023). Dalam 

mendukung pengembangan berpikir kritis melalui media visual, pendekatan 

pembelajaran yang sistematis dan berbasis literasi sangat dibutuhkan.  

Pendekatan RADEC menekankan keterlibatan aktif siswa dalam 

membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, dan mencipta. Setiap 

tahapan dirancang untuk menumbuhkan kemandirian belajar dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Gani & Widiarti, 2022).  
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Penelitian sebelumnya oleh Saputra dan Setiadi (2020) 

menunjukkan bahwa strategi RADEC memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan proses sains siswa SD. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian masih memfokuskan 

pada penerapan model RADEC atau media komik secara terpisah. Belum 

banyak studi yang mengintegrasikan keduanya dan mengaitkannya dengan 

variabel kemampuan awal dan hasil belajar IPAS (Rahayu & Ropiah, 2023).  

Beberapa penelitian juga masih bersifat kualitatif dan eksploratif, 

tanpa pengujian hubungan antar variabel secara empiris dalam skala yang 

terukur. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar penting untuk dilakukan 

penelitian kuantitatif yang menguji pengaruh kemampuan awal dan berpikir 

kritis terhadap hasil belajar IPAS melalui media komik berbasis RADEC.  

Penelitian ini juga menjawab tantangan asesmen berbasis literasi 

sains dan kompetensi, sebagaimana ditekankan dalam Kurikulum Merdeka 

dan program Merdeka Belajar oleh Kemendikbudristek. Dengan mengukur 

secara langsung pengaruh dari kemampuan awal dan kemampuan berpikir 

kritis terhadap hasil belajar dalam pembelajaran berbasis RADEC dan media 

komik, penelitian ini dapat memberikan bukti empiris atas efektivitas 

pendekatan tersebut dalam konteks nyata. Selain itu, studi ini memperluas 

kerangka pemahaman mengenai hubungan antara input kognitif siswa 

(kemampuan awal), proses berpikir (berpikir kritis), dan output 
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pembelajaran (hasil belajar) dalam satu model pengajaran yang inovatif  

(Shalikhah & Nugroho, 2023). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan 

bagi guru, kepala sekolah, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi 

pembelajaran IPAS yang lebih efektif, adaptif, dan berorientasi pada 

penguatan kompetensi abad 21. Secara teoritis, penelitian ini akan 

memperkaya literatur tentang efektivitas pembelajaran berbasis RADEC dan 

penggunaan media visual dalam pembelajaran sains sosial terpadu. 

 Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar melalui pendekatan yang kontekstual, 

menyenangkan, dan memberdayakan potensi siswa secara optimal. 

Berdasarkan observasi awal di SDN 04 Sumpur, ditemukan bahwa 

kemampuan awal siswa dalam memahami konsep IPAS masih rendah, dari 

18 siswa memperolehan 34,7 %. dengan rata-rata 32,2. Sedangkan, di SDN 

09 Sumpur dari 12, memperoleh 34,1 % dengan rata-rata 31,6. Sementara 

itu, di SDN 10 Batu Tebal, dari 9 siswa, memperoleh 31,1 %  dengan rata-

rata 28,8 yang mana hal ini menunjukkan kemampuan serupa, bahwa rata-

rata siswa pada 3 SDN tersebut masi memiliki kemampuan awal rendah. 

Data tersebut terdapat pada halam 152 lampiran 2.  

Begitu juga pada tes kemampuan berpikir kritis IPAS yang 

dilakukan pada siswa kelas IV di tiga SDN, yaitu ; di SDN 09 Sumpur, SDN 
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04 Sumpur, SDN 10 Batu Tebal. Menunjukkan bahwa rata-rata skor 

kemampuan berpikir kritis  masih rendah, dimana di SDN 09 Sumpur hanya 

mencapai 34,4 %  dengan rata - rata 53,5 dimana hal ini termasuk dalam 

kategori rendah, sedangkan di SDN 04 Sumpur menunjukkan bahwa rata- 

rata skor kemampuan berpikir kritis siswa hanya mencapai 32,8 % dengan 

53,4 dimana hal ini juga termasuk dalam kategori rendah, seterusnya di SDN 

10 Batu Tebal, rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa hanya 

mencapai 32, 8 %  dengan 53,5 dimana rata-rata ini juga termasuk ke dalam 

kategori rendah (halaman 153 lampiran 3).  

Hasil belajar IPAS siswa di ketiga sekolah tersebut juga masih di 

bawah standar. Di SDN 04 Sumpur rata-rata nilai IPAS siswa kelas IV 

adalah 65 dengan 35,3% dimana hal ini dalam kategori rendah. Begitu juga 

di SDN 09 Sumpur memiliki rata-rata nilai adalah 63, dengan 34,1% dalam 

kategori rendah. Sementara itu, di SDN 10 Batu Tebal, rata-rata nilai adalah 

56, dengan 30,6% (halaman 154 lampiran 4).  

Faktor-faktor seperti keterbatasan media pembelajaran, kurangnya 

pendekatan yang mendorong partisipasi aktif, dan minimnya integrasi 

antara kemampuan awal dan pengembangan berpikir kritis menjadi 

penyebab utama rendahnya hasil belajar IPAS di ketiga sekolah tersebut. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam model dan media pembelajaran 

yang dapat mengatasi permasalahan ini. 

Dalam konteks ini, integrasi antara media komik dan pendekatan 

RADEC dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas 
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pembelajaran IPAS. Media komik dapat menyajikan materi pembelajaran 

secara menarik dan mudah dipahami, sementara pendekatan RADEC dapat 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.  

Kombinasi keduanya diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

awal, berpikir kritis, dan hasil belajar siswa. Penelitian yang serupa 

menunjukkan bahwa penggunaan komik IPAS dapat meningkatkan minat 

belajar dan literasi sains siswa SD secara signifikan dibandingkan 

penggunaan buku teks konvensional (Sulistyaningsih & Wahyuni, 2022). 

Sementara itu, Gani dan Widiarti (2022)  menyatakan bahwa model 

pembelajaran RADEC dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif siswa dalam pembelajaran sains. Namun, integrasi antara media 

komik dan pendekatan RADEC masih jarang dilakukan dalam penelitian. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

kemampuan awal dan berpikir kritis terhadap hasil belajar IPAS melalui 

media komik berbasis RADEC. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

bukti empiris atas efektivitas pendekatan tersebut dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.  

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, 

adaptif, dan berorientasi pada penguatan kompetensi abad ke-21. 

B. Identifikasi Masalah 
 

1. Masih rendahnya kemampuan awal dan berpikir kritis siswa Pada kelas IV 

Sekolah Dasar 



 

 

 

10 

 

 

2. Masih rendahnya hasil belajar IPAS siswa Pada kelas IV Sekolah Dasar 

3. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar yang cenderung bersifat abstrak dan 

teoritis, serta kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

4. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan kontekstual, 

seperti media komik berbasis RADEC, dalam pembelajaran IPAS di Sekolah 

Dasar.  

C. Pembatasan Masalah 

 

1. Fokus melalui penggunaan media Komik berbasis RADEC, adanya 

pengaruh kemampuan awal dan berpikir kritis terhadap hasil belajar IPAS  

D. Perumusan Masalah 

 

1. Apakah terdapat pengaruh  yang signifikan antara kemampuan awal siswa 

terhadap hasil belajar IPAS melalui media komik berbasis RADEC  pada 

siswa kelas IV Sekolah Dasar ? 

2. Apakah terdapat pengaruh  yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis 

siswa terhadap hasil belajar IPAS melalui media komik berbasis RADEC  

pada siswa kelas IV Sekolah Dasar ? 

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara kemampuan awal  

dan berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar IPAS melalui media komik 

berbasis RADEC  pada siswa kelas IV Sekolah Dasar ? 

E. Tujuan Penelitian 
 

1. Mengetahui pengaruh kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar komik 

berbasis RADEC terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada 

pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 
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2. Mengetahui pengaruh berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar IPAS siswa 

melalui komik berbasis RADEC terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IV pada pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

3. Mengetahui interaksi antara kemampuan awal dan berpikir kritis siswa 

terhadap hasil belajar IPAS siswa melalui komik berbasis RADEC pada 

siswa kelas IV sekolah dasar. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis: Penelitian ini berpotensi memperkuat dasar konseptual 

mengenai efektivitas media komik sebagai instrumen visual pembelajaran 

yang tidak hanya bersifat ilustratif, tetapi juga mampu menjadi wahana 

internalisasi konsep sains dan sosial secara simultan. Selain itu, integrasi 

pendekatan RADEC, yang mengutamakan literasi kritis dan kolaboratif, 

sehingga menawarkan dimensi baru dalam teori konstruktivisme sosial 

dalam pembelajaran sains dasar yang masih jarang dikaji dalam satu paket 

media-pendekatan yang saling melengkapi. 

2. Manfaat praktis: penelitian ini memberikan pedoman konkret bagi guru 

dalam mendesain pembelajaran berbasis komik edukatif yang tidak hanya 

menarik secara visual, tetapi juga terstruktur melalui siklus RADEC, yang 

terbukti mampu mendorong partisipasi aktif dan reflektif siswa. Bagi siswa, 

manfaatnya lebih dari sekadar peningkatan hasil belajar kognitif; mereka 

juga dibekali dengan keterampilan berpikir kritis sejak dini melalui media 

yang akrab dan disukai, yakni komik. Bagi pihak sekolah, penelitian ini 

menawarkan model implementasi pembelajaran kontekstual inovatif yang 
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dapat diintegrasikan dengan Kurikulum Merdeka, sehingga mendukung visi 

sekolah sebagai institusi pembelajaran yang adaptif dan kreatif. Sementara 

itu, bagi peneliti lain, kajian ini membuka peluang pengembangan model 

pembelajaran interdisipliner berbasis media dan literasi berpikir kritis yang 

lebih aplikatif dan relevan dalam konteks pembelajaran abad ke-21. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi kekosongan literatur, tetapi 

juga memberikan arah baru dalam praktik dan inovasi pendidikan dasar di 

Indonesia. 

G. Kebaharuan Dan Orisinalitas 
 

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam bidang pendidikan dasar 

dengan mengintegrasikan tiga elemen penting: kemampuan awal siswa, 

kemampuan berpikir kritis, dan penggunaan media komik dalam pendekatan 

pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create).  

Meskipun model RADEC telah diterapkan dalam berbagai konteks 

pembelajaran, studi yang secara khusus menggabungkan ketiga variabel tersebut 

dalam satu kerangka penelitian pada jenjang sekolah dasar, khususnya kelas IV, 

masih sangat terbatas. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada penerapan model 

RADEC untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis atau kreatif secara 

terpisah. Misalnya, studi oleh Putri (2019) menunjukkan bahwa model RADEC 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV pada mata 

pelajaran IPAS. Namun, penelitian tersebut tidak mengaitkan penggunaan media 

komik sebagai alat bantu visual dalam proses pembelajaran. 

Sementara itu, penggunaan media komik dalam pembelajaran telah terbukti 

meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep siswa. Wahyuni dan Prasetyo 
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(2020)mengembangkan media pembelajaran berupa komik berbasis RADEC pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV sekolah dasar, yang menunjukkan hasil 

valid dan praktis.  

Namun, penelitian tersebut belum mengkaji secara mendalam pengaruh 

kemampuan awal dan berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini juga 

menambahkan dimensi empiris dengan mengukur secara langsung pengaruh 

kemampuan awal dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar IPAS 

melalui media komik berbasis strategi RADEC. Pendekatan kuantitatif yang 

digunakan memungkinkan analisis hubungan antar variabel secara terukur, yang 

sebelumnya jarang dilakukan dalam studi serupa.  

Selain itu, fokus penelitian pada siswa kelas IV, SDN 09 Sumpur, dan SDN 

10 Batu Tebal di Kecamatan Batipuh Selatan memberikan konteks lokal yang 

belum banyak dieksplorasi dalam literatur. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

tidak hanya memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model 

pembelajaran yang efektif, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya di daerah 

dengan karakteristik serupa. Secara keseluruhan, penelitian ini mengisi 

kekosongan dalam literatur dengan menggabungkan variabel kemampuan awal, 

berpikir kritis, dan media komik dalam pendekatan RADEC, serta menguji 

pengaruhnya terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV sekolah dasar. Kombinasi 

ini belum banyak diteliti sebelumnya, sehingga memberikan kontribusi baru yang 

signifikan dalam bidang pendidikan dasar.  
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H. Definisi Operasional 
 

a. Kemampuan Awal 

Kemampuan awal adalah pengetahuan dan keterampilan dasar yang telah 

dimiliki siswa sebelum menerima materi pembelajaran IPAS. Dalam penelitian ini, 

kemampuan awal diukur melalui instrumen Pretest yang mencakup indikator 

pemahaman konsep dasar IPAS sesuai dengan kurikulum kelas IV sekolah dasar. 

Skor kemampuan awal diperoleh dari jumlah jawaban benar yang diberikan siswa 

sebelum perlakuan pembelajaran menggunakan media komik berbasis RADEC. 

b. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini dioperasionalkan 

mengikuti framework yang dikembangkan oleh (Facione, 2007) yang mencakup 

enam keterampilan inti: interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan 

regulasi diri. Dalam konteks pembelajaran IPAS SD, interpretasi melibatkan 

kemampuan mengidentifikasi informasi penting dan memahami makna konsep 

yang  disajikan  dalam  komik  edukasi.  Analisis  mencakup  kemampuan 

menguraikan komponen fenomena IPAS dan mengidentifikasi hubungan sebab- 

akibat. Evaluasi melibatkan penilaian kredibilitas informasi dan kelogisan 

kesimpulan. Inferensi mencakup kemampuan menarik kesimpulan dan membuat 

prediksi berdasarkan data. 

Eksplanasi melibatkan kemampuan menjelaskan proses dan hasil 

pemikiran secara logis. Regulasi diri mencakup kemampuan memonitor dan 

mengevaluasi proses berpikir sendiri (Ennis, 2011). 

c. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku dan kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah mengalami proses pembelajaran, yang mencakup aspek 
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kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Hasil 

belajar merupakan capaian kognitif siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 

IPAS melalui media komik berbasis RADEC. Hasil belajar dalam penelitian ini 

diukur menggunakan posttest yang berisi soal-soal berbasis indikator kompetensi 

dasar IPAS dalam Kurikulum Merdeka untuk kelas IV SD. Skor hasil belajar 

didapatkan dari jumlah jawaban benar yang dikonversikan dalam bentuk nilai. 

d. Media Komik Berbasis RADEC 

Media komik berbasis RADEC adalah media pembelajaran visual yang 

mengandung materi IPAS dan disusun dengan mengikuti tahapan pendekatan 

RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create). Media ini berfungsi tidak hanya 

sebagai bahan bacaan, tetapi juga sebagai panduan kegiatan belajar. Dalam konteks 

penelitian ini, media dikembangkan sesuai dengan prinsip literasi visual dan 

aktivitas RADEC, serta divalidasi oleh ahli materi dan media. Kelayakan media 

komik dinilai dari aspek keterbacaan, kesesuaian isi, dan daya tarik visual oleh 

guru dan siswa. 

e. Pembelajaran IPAS Sekolah Dasar 

Pembelajaran IPAS SD dalam penelitian ini mengacu pada proses 

pembelajaran yang mengintegrasikan aspek konten, proses, dan konteks sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan siswa SD. Menurut Sulistyaningsih & 

Wahyuni (2022)  pembelajaran IPAS SD harus memfasilitasi pengembangan 

literasi sains dan keterampilan proses sains.  

Dalam penelitian ini, pembelajaran IPAS fokus pada materi sesuai 

kurikulum SD kelas tinggi, mengintegrasikan pendekatan inquiry dan discovery, 

serta menghubungkan konsep sains dengan fenomena kehidupan sehari-hari. 
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 Rahmi & Fitria (2021) menekankan pentingnya pembelajaran IPAS yang 

kontekstual dan relevan dengan lingkungan siswa untuk membangun pemahaman 

yang bermakna dan aplikatif. 

Definisi operasional ini memberikan kerangka konseptual dan praktis untuk 

pengembangan instrumen penelitian, implementasi intervensi, pengukuran 

variabel, analisis data, dan interpretasi hasil. Kerangka ini dibangun berdasarkan 

sintesis dari teori-teori terkini dan hasil penelitian empiris dalam bidang 

pendidikan IPAS, pengembangan media pembelajaran, dan psikologi kognitif 

(Pratama et al., 2020).
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data yang 

telah disajikan, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan awal peserta didik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar melalui media komik berbasis RADEC. Siswa dengan kemampuan 

awal yang tinggi cenderung mencapai hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan awal berperan sebagai fondasi penting dalam 

proses pembelajaran, terutama ketika menggunakan melalui media komik 

berbasis RADEC  

2. Berpikir Kritis juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar melalui media komik berbasis RADEC. Siswa yang memiliki minat 

belajar tinggi cenderung lebih termotivasi dan aktif dalam proses pembelajaran, 

sehingga mampu mencapai hasil belajar yang lebih optimal. Berpikir Kritis 

yang tinggi mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam proyek-proyek 

pembelajaran dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

materi yang diajarkan. 

3. Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara kemampuan awal dan berpikir 

kritis terhadap hasil belajar melalui media komik berbasis RADEC. Artinya, 

pengaruh kemampuan awal terhadap hasil belajar tidak bergantung pada tingkat 

berpikir  kritis, begitu pula sebaliknya. Kedua faktor ini bekerja secara 

independen dalam mempengaruhi hasil belajar. 
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Dengan demikian, media komik berbasis RADEC terbukti efektif digunakan 

sebagai alternatif inovatif dalam pembelajaran IPAS yang tidak hanya 

menekankan pada hasil belajar, tetapi juga mendorong peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk memperhatikan kemampuan awal siswa 

sebelum memulai pembelajaran IPAS. Hal ini dapat dilakukan melalui 

asesmen diagnostik sederhana di awal pembelajaran. Selain itu, guru juga 

dapat menerapkan media komik berbasis model RADEC sebagai salah 

satu strategi inovatif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

dan meningkatkan keterlibatan belajar siswa secara menyenangkan dan 

kontekstual. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat memfasilitasi pengembangan media 

pembelajaran kreatif seperti komik berbasis RADEC. Sekolah juga dapat 

menyelenggarakan pelatihan atau workshop bagi guru-guru agar lebih 

familiar dalam menggunakan model RADEC serta pendekatan yang 

mendorong keterampilan berpikir kritis siswa. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini terbatas pada siswa kelas IV SD dan ruang lingkup 

mata pelajaran IPAS. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk memperluas cakupan variabel, tingkat kelas, serta mata pelajaran 

lainnya guna memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas 

media komik berbasis RADEC. Penelitian lebih lanjut juga dapat 

mengeksplorasi pengaruh jangka panjang penggunaan media ini terhadap 

perkembangan keterampilan abad 21 siswa. 

C. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan awal dan 

kemampuan berpikir kritis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar IPAS siswa. Implikasi dari temuan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperkuat teori bahwa proses belajar yang 

efektif dimulai dari pemetaan kemampuan awal dan penguatan 

kemampuan berpikir kritis sebagai bagian dari keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS). Selain itu, hasil ini juga mendukung 

pendekatan konstruktivistik yang digunakan dalam model 

pembelajaran RADEC, di mana siswa membangun pemahaman 

melalui proses membaca, bertanya, berdiskusi, menjelaskan, dan 

mencipta. 
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2. Implikasi Praktis 

Media komik berbasis RADEC terbukti dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar, terutama ketika dikombinasikan dengan penguatan 

kemampuan awal dan berpikir kritis siswa. 

Dengan demikian, guru dapat menerapkan pendekatan ini 

sebagai bagian dari strategi pembelajaran tematik yang kontekstual, 

kreatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

3. Implikasi Kebijakan Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pembuat kebijakan pendidikan dasar dalam menyusun kurikulum 

dan program pelatihan guru yang mendukung integrasi media 

pembelajaran inovatif dan model pembelajaran aktif seperti RADEC, 

serta mendorong penilaian kemampuan awal dan berpikir kritis 

sebagai bagian dari asesmen formatif.Implikasi Teoretis: 

Penelitian ini memperkuat teori bahwa media pembelajaran 

yang sesuai dengan gaya belajar visual dan pendekatan saintifik 

seperti RADEC dapat meningkatkan keterlibatan kognitif siswa, 

khususnya dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

(Facione, 2015). Hasil ini juga mendukung kerangka pembelajaran 

kontekstual berbasis literasi visual sebagai cara yang efektif dalam 

pembelajaran sains dasar. 
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4. Implikasi Praktis: 

Bagi guru dan pendidik, penelitian ini memberikan bukti 

empiris bahwa integrasi media komik dalam pembelajaran dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi rendahnya minat belajar siswa 

terhadap mata pelajaran IPAS. Model RADEC yang menekankan 

pada tahapan membaca, bertanya, menalar, mencoba, dan 

mengomunikasikan juga dapat menjadi alternatif pendekatan yang 

mudah diterapkan di kelas dasar. 

5. Implikasi Kebijakan: 

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pembuat 

kebijakan di tingkat sekolah dasar untuk mendorong integrasi media 

inovatif dalam kurikulum, serta menyusun program pelatihan guru 

yang berorientasi pada pengembangan media pembelajaran kreatif 

berbasis pendekatan yang mendukung kompetensi abad 21. 
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